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ABSTRAK

Chintya Meidisty. 2023. Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Fruit
Sando Melalui Model Explicit Instruction Pada Anak Tunarungu ( Penelitian
Tindakan Kelas di Kelas VII SLB Perwari Padang ). Skripsi. Fakultas llmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Perwari Padang pada anak tunarungu kelas VII dengan inisial S dan SA yang
mengalami masalah pada pembelajaran keterampilan vokasional khususnya pada
bidang tata boga.Salah satu makanan yang dipelajari anak adalah Fruit sando.Fruit
sando adalah jenis makanan sehat yang terbuat dari buah, krim dan roti
Sebelumnya guru memberikan pembelajaran keterampilan vokasional khusus nya
pada bidang tata boga melalui model pembelajaran demonstrasi dan metode
ceramah sehingga dalam proses pembelajaran kurang maksimal. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan vokasional membuat Fruit sando
melalui model pembelajaran explicit instruction.

Metode  penelitian  yang digunakan adalah  penelitian  tindakan
kelas.Penelitian tindakan kelas terdiri dari 1l siklus.Setiap siklus terdiri dari empat
kali pertemuan. Setiap siklus dilakukan dalam empat tahap vyaitu : tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi, dan tes. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Mei — 19 Mei 2023
yang terdiri dari dua siklus, di SLB Perwari Padang.

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa : 1) Proses pembelajaran
keterampilan vokasional dalam membuat Fruit sando untuk anak tunarungu kelas
VIl dilakukan melalui model explicit instruction. 2) Kemampuan keterampilan
vokasional membuat Fruit sando bagi anak tunarungu kelas VII  meningkat
melalui model explicit instruction.Hal ini dapat dilihat dari data sebelum diberikan
tindakan kemampuan vokasional membuat Fruit sando yaitu siswa S mendapatkan
(50%) dan S (45%). Sedangkan pada siklus | kemampuan SA (67,5%) dan S
(62,5%) meningkat walaupun belum maksimal. pada siklus Il kemampuan SA
(92,5%) dan S (90%) . Maka dapat disimpulkan melalui model explicit instruction
dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat Fruit sando.

Kata Kunci : Tunarungu, keterampilan vokasional membuat Fruit sando, model
explicit instruction.



ABSTRACT

Chintya Meidisty. 2023. Improving Vocational Skills in Making Fruit Sando
Through the Explicit Instruction Model for Deaf Children (Classroom Action
Research in Class VII Slb Perwari Padang). Thesis.Faculty of Science Education.
Padang State University.

This research was motivated by the problems found at SLB Perwari
Padang in class VII deaf children with the inttials S and SA who experienced
problems in learning vocational skills, especially in the culinary field. One of the
foods that children learn is Fruit Sando. Fruit sando is a type of healthy food made
from fruit, cream and bread. Previously, the teacher taught wvocational skills
specifically in the culinary field through demonstration learning models and
lecture methods so that the learning process was less than optimal. To overcome
this problem, researchers aimed to improve vocational skills in making Fruit
Sando through an explicit instruction learning model.

The research method used was classroom action research. Classroom
action research consisted of Il cycles. Each cycle consisted of four meetings. Each
cycle is carried out in four stages, namely: the planning stage, the action
implementation stage, the observation stage and the reflection stage. Data
collection techniques used in this study are observation, documentation, and tests.
This research was conducted on May 8 - May 19 2023 which consisted of two
cycles, at the Perwari Padang SLB.

The results of the study show that: 1) The process of learning vocational
skills in making Fruit sando for class VII deaf children is carried out through an
explicit instruction model. 2) The ability of vocational skills to make Fruit sando
for deaf children in class VII increases through the explicit instruction model. This
can be seen from the data before being given the vocational ability action to make
Fruit sando, namely students getting S (50%) and S (45%). Whereas in cycle | the
ability of SA (67.5%) and S (62.5%) increased, although not optimal. in cycle Il
the ability of SA (92.5%) and S (90%) . So it can be concluded that through the
explicit instruction model it can improve vocational skills in making Fruit sando.

Keywords: Deaf, vocational skill to make Fruit sando, explicit instruction model.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam memperoleh
pendidikan seperti anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang memiliki Kkelainan pada fisik maupun kognitif nya sehingga memerlukan
bantuan khusus yang sesuai dengan kebutuhan mereka, salah satunya melalui
pendidikan (Alpha & Faridah, 2023). Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus
diberikan agar anak dapat memahami pembelajaran dan memiliki kemampuan
yang dapat berguna bagi kehidupan anak setelah lulus sekolah.

Salah satu hal yang berperan penting dalam berhasilnya pendidikan adalah
proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh perencanaan yang
baik salah satunya vyaitu interkasi antara guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar (PBM), karena kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru sangat
mempengaruhi kegiatan belajar siswa (Dumiyati, 2022).

Pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang didalamnya terdapat komponen
komponen yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran antara lain
materi, model, strategi pembelajaran, guru dan siswa.Untuk mencapai tujuan
pembelajaran guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik ~siswa, karena model pembelajaran yang dipilih guru akan

mempengaruhi hasil belajar siswa.



Salah satu pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus adalah
pembelajaran keterampilan vokasional. Menurut Supriyanto (2020) keterampilan
vokasional adalah keterampilan yang dipelajari agar mendapatkan sebuah
keterampilan yang professional sehingga memperoleh  penghasilan  untuk
menjalani  hidup bermasyarakat. Keterampilan vokasional merupakan salah satu
keterampilan yang diajarkan di sekolah dan keterampilan yang diberikan kepada
siswa agar siswa memiliki kemampuan yang berguna sebagai bekal dalam
kehidupan sehari — hari.

Program keterampilan vokasional bagi siswa berkebutuhan khusus sudah
menjadi prioritas utama hal tersebut bertujuan agar pada saat menyelesaikan
pendidikan, keterampilan tersebut dapat digunakan untuk bekerja dan hidup
secara mandiri.Salah satu bidang dalam keterampilan vokasional yang dapat
membantu hidup mandiri yaitu tata boga (Dumiyati, 2022).

Keterampilan tata boga adalah suatu keahlian untuk mengubah bahan mentah
menjadi suatu masakan yang bernilai jual.Salah satu siswa yang diberikan
pembelajaran keterampilan vokasional disekolah, khususnya pada bidang tata
boga vyaitu siswa tunarungu.Anak tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan
dalam pendengaran, sehingga dalam pembelajaran baik akademik maupun
keterampilan siswa tunarungu membutuhkan layanan pendidikan yang tepat
dengan harapan agar anak dapat menghasilkan suatu keterampilan yang produktif

(Dumiyati, 2022).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SLB Perwari Padang, peneliti

mengamatiproses pembelajaran pada keterampilan tata boga dikelas VII SMPLB



pada anak tunarungu. Sesuai dengan SK Dirjen No.10/D/KE/Tahun 2017 pada
kelas VII SMPLB Tunarungu tata boga termasuk kedalam pembelajaran
keterampilan dengan materi pengolahan yang terdapat pada KD 4.7 Membuat
olahan pangan sederhana dari buah sesuai potensi wilayah setempat. Pembelajaran
tata boga menuntut siswa untuk mengolah bahan makanan menjadi olahan
lezat,bergizi dan memiliki nilai jual yang tinggi.Keterampilan tata boga yang
sudah diberikan oleh guru kepada anak berupa makanan seperti kue bolu, bakwan,
dan agar — agar.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas yang dilakukan pada bulan
September di SLB Perwari Padang pada kelas VII SMPLB, di kelas tersebut
terdapat dua orang siswa yaitu dengan inisial SA siswa perempuan dan S siswa
laki — laki. Peneliti sudah melakukan indetifikasi awal terhadap anak, didapatkan
hasil bahwa PM dan S termasuk kepada anak tunarungu sedang dan memilki
kemampuan komunikasi yang hampir sama. Komunikasi dengan anak biasanya
menggunakan oral dan gestur tetapi pada siswa S sudah menguasai kemampuan
bahasa isyarat yang baik.

Wawancara yang dilakukan bersama guru kelas, menyatakan bahwa pada saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa seringkali tidak fokus karena proses
pembelajaran lebih banyak dengan metode ceramah dan penugasan saja sehingga
anak Kkurang berpartisipasi dalam kelas. Pada kelas keterampilan guru juga
menyatakan anak seringkali merasa bosan, malu, dan kurang terampil dalam
mengikuti langkah — langkah pada saat proses pembelajaran karena, metode

pembelajaran yang pasif dan hanya berupa ceramah dan demonstrasi saja



sehingga anak tidak mendapatkan nilai sesuai Kriteria Kemampuan Maksimal
(KKM) vyang diharapkan. Nilai KKM pada mata pelajaran keterampilan untuk
anak tunarungu kelas VII adalah 70.

Peneliti mengamati kembali proses pembelajaran oleh gurupada bulan
September. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode demonstrasi
dan ceramah dimana dalam pelaksanaannya guru langsung mempraktekkan tanpa
memberi tahu terlebih dahulu alat dan bahan yang digunakan serta langkah —
langkah dalam membuat makanan sehinggaberdampak kepada antusias anak yang
menurun dalam mengikuti pembelajaran. Selain dikarenakan kurangnya variasi
model pembelajaran yang diberikan guru, kurangnya jenis makanan yang dibuat
juga kurang bervariasi sehingga belum ada produk makanan yang dapat diperjual
belikan.

Peneliti memperkenalkan salah satu makanan yang sedang tren pada saat ini
adalah Fruit Sando atau yang biasa disebut Sandwich Buah. Fruit Sando
(sandwich buah) merupakan olahan makanan dari buah dan roti sehingga menjadi
makanan yang menarik dan diyakini laku dipasaran.Harga jual pasaran Fruit
Sando berkisar antara Rp. 10.000-, sampai dengan Rp. 15.000-, sesuai dengan
ukuran dan isian buahnya. Modal yang awal yang digunakan untuk membuat 10
pcs Fruit Sando tidak terlalu besar karena bahan yang digunakan hanya empat
bahan saja yaitu Whippy Cream seharga Rp. 30.000-, per 200 gram, roti tawar
kupas dengan harga Rp. 15.000-, isian buah berupa anggur % kilogram seharga
Rp. 20.000-, buah bisa diganti sesuai reques dan satu sachet susu kental manis

seharga Rp.2000-,. Untuk penyajiannya menggunakan kotak mika seharga Rp.



1000/pcs dan apabila ingin membuat 10 Fruit sando maka kotak penyajian akan
bermodal sebanyak Rp.10.000-,. Berdasarkan jumlah modal yang dikeluarkan satu
slice Fruit Sando dengan harga Rp. 10.000-, membutuhkan modal Rp.77.000-,

dengan jumlah keuntungan Rp. 23.000-, setiap 10 pcs Fruit Sando yang terjual.

Peneliti melakukan asesmen pada kemampuan awal anak dalam membuat
Fruit sando, didapatkan hasil pada anak dengan inisial SA memperoleh persentase
kemampuan 50% dengan skor perolehan 20 dari keseluruhan item. Pada kriteria
kemampuan siswa SAtergolong dalam kemampuan kurang. Asesmen kemampuan
awal juga dilakukan pada siswa S dengan skor perolehan 18 dari keseluruhan
item, persentase kemampuan vyang didapatkan yaitu 45% dengan Krieria
kemampuan kurang.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran
keterampilan  vokasional adalah model explicit instruction.Menurut Huda
(2013)menyatakan bahwa modelexpilicit instruction adalah suatu strategi
pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan procedural yang terstruktur dan
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap. Explicit instruction merupakan
suatu pendekatan mengajar yang mengharuskan siswa mempelajari keterampilan
dasar dan kegiatan diajarkan selangkah demi selangkah ( bertahap ).

Model pembelajaran explicit instruction ini juga disebut dengan model
pembelajaran langsung, Yyaitu pembelajaran disampaikan langsung oleh guru
kepada siswa.Modelexplicit instruction ini peneliti gunakan dalam membuat Fruit

sando karena modelexplicit instructiondapat mengakomodasi siswa tunarungu



dalam pembelajaran, karena sesuai dengan karaktersitik belajar anak tunarungu

salah satunya yaitu belajar secara nyata/ langsung dan ter prosedur.

Berdasarkan hasil diskusi guru dan peneliti, diharapkan dapat menjadikan

Fruit Sando ini sebagai salah satu keterampilan yang menghasilkan dan menjadi

salah satu bidang interpreneurship bagi siswa, guru, dan sekolah.

B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana proses peningkatan keterampilan membuat Fruit sando melalui
model explicit instruction pada anak tunarungu?

b. Apakah keterampilan membuat Fruit sando melalui model explicit
instruction pada anak tunarungu dapat meningkat?

Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka peneliti akan

menggunakan model explicit instruction untuk meningkatkan keterampilan

membuat Fruit sando bagi anak tunarungu kelas VII di SLB Perwari Padang

C. Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah diatas, tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui proses meningkatkan keterampilan membuat Fruit sando

melalui model explicit instruction pada anak tunarungu



2. Untuk membuktikan apakah model explicit instruction dapat meningkatkan
keterampilan vokasional membuat Fruit sando pada anak tunarungu kelas VII

di SLB Perwari Padang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Manfaat Teoritis

Bagi departemen Pendidikan Luar Biasa, diharapkan dapat menjadi sumber

referensi dalam melakukan penelitian model pembelajaran explicit instruction

dapat meningkatkan kemampuan keterampilan vokasional membuat Fruit

Sando pada anak tunarungu kelas VII SMPLB.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai pengetahuan pembuatan Fruit sando yang kemudian
dapat dipasarkan.

b. Bagi siswa tunarungu sebagai pengalaman dan dapat dijadikan sebuah
keterampilan untuk kehidupan sehari — hari yang berguna setelah lulus
sekolah, baik menjadi wirausaha maupun pekerja nantinya.

c. Bagi peneliti sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas akhir, untuk
pengabdian diri terhadap perkembangan pendidikan Kkhususnya pada

pendidikan di SLB serta untuk pengalaman untuk diri sendiri.



